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ABSTRAK

Stres merujuk pada kondisi karena adanya ketidaksesuaian antara harapan dan keinginan, di mana tuntutan dan
kapabilitas seseorang untuk memenuhinya tidak sejalan. Diketahui bahwa prevalensi stres pada mahasiswi
kedokteran cenderung tinggi karena tekanan yang mereka hadapi, sehingga menimbulkan disparitas dalam tingkat
stres antara mahasiswi fakultas kedokteran dan psikologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara stres dengan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran dan Fakultas Psikologi
Universitas Hang Tuah. Metode penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional dengan teknik simple random
sampling. Penelitian melibatkan 92 mahasiswi Fakultas Kedokteran dan 59 mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas
Hang Tuah.. Hasil analisis statistik menggunakan uji Spearman, uji Tabulasi Silang, dan uji Kendall's tau-b
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres dengan gangguan siklus menstruasi (uji Spearman dan
wji Tabulasi Silang: p = 0 dan tingkat signifikansi o = 0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,412. Temuan
ini tidak mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara stres dengan fakultas (uji Kendall's tau-b: p = 0,342
dan o = 0,05). Selain itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan siklus menstruasi dan fakultas
(uji Kendall's tau-b: p = 0,440 dan o = 0,05).

Kata kunci: Stres; Gangguan Siklus Menstruasi;, Mahasiswi Kedokteran; Mahasiswi Psikologi

ABSTRACT

Stress refers to a condition due to a mismatch between expectations and desires, where demands and one's capability
to fulfill them are not in line. It is known that the prevalence of stress in medical students tends to be high due to the
pressures they face, resulting in disparities in stress levels between medical and psychology students. This study aims
to determine the relationship between stress and menstrual cycle disorders in female students of the Faculty of
Medicine and Faculty of Psychology, Hang Tuah University. The research method used a cross-sectional approach
with simple random sampling technique. The study involved 92 female students of the Faculty of Medicine and 59
female students of the Faculty of Psychology, Hang Tuah University. The results of statistical analysis using the
Spearman test, Cross Tabulation test, and Kendall's tau-b test showed a significant relationship between stress and
menstrual cycle disorders (Spearman test and Cross Tabulation test: p = 0 and significance level a. = 0.05) with a
correlation coefficient value of 0.412. This finding did not indicate a significant relationship between stress and
faculty (Kendall's tau-b test: p = 0.342 and o = 0.05). In addition, there was no significant relationship between
menstrual cycle disorder and faculty (Kendall's tau-b test: p = 0.440 and a. = 0.05).
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Pendahuluan

Stres merupakan kondisi yang timbul
akibat ketidaksesuaian antara harapan dan
tuntutan  lingkungan dengan  kemampuan
seseorang untuk mengatasi. Stres dianggap dapat
menimbulkan risiko, ancaman, gangguan, dan
melebihi  kemampuan coping  seseorang.!
Dampak signifikan stres terjadi pada regulasi
hormon kortisol yang dikendalikan oleh
hipotalamus dan kelenjar pituitari,
mempengaruhi  produksi hormon reproduksi
seperti FSH dan LH, serta mengganggu siklus
menstruasi normal.?

Siklus  menstruasi  adalah  proses
peluruhan lapisan endometrium dan perdarahan
yang terjadi secara berkala setiap bulan, kecuali
selama kehamilan.® Siklus menstruasi yang
teratur menjadi indikator kesehatan reproduksi
wanita, dan idealnya terjadi setiap 21-35 hari
dengan rata-rata 28 hari.* Gangguan siklus
menstruasi umumnya ditemui pada remaja, di
mana 80% mengalami ketidakteraturan, termasuk
keterlambatan atau percepatan menstruasi.*

Penelitian menunjukkan bahwa stres
dapat berpengaruh signifikan terhadap gangguan
siklus menstruasi. Data WHO menyebutkan 75%
kunjungan remaja perempuan ke dokter
kandungan terkait gangguan siklus menstruasi
setelah menarche, dan sekitar 80% remaja
perempuan mengalami ketidakteraturan siklus
haid.* Penelitian oleh  Nasution (2010)
menemukan bahwa 23,7% mahasiswi yang
mengalami stres juga mengalami gangguan siklus
menstruasi, dibandingkan dengan 0,7% yang
tidak mengalami stress.®

Studi Tombokan dkk pada mahasiswa
co-assistant menunjukkan  bahwa 44,12%
mengalami stres pada tingkat normal, tetapi
sebagian besar mengalami gangguan siklus
menstruasi. Lebih lanjut, penelitian Lim et al
(2018) menyebutkan bahwa faktor-faktor seperti
olahraga, berat badan, stres, dan durasi tidur
dapat mempengaruhi siklus menstruasi yang
tidak teratur.”®
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Hasil penelitian menyatakan bahwa
beberapa faktor, seperti Indeks Massa Tubuh
(IMT), status gizi, durasi tidur, gangguan
hormonal, aktivitas fisik, dan masalah kesehatan
mental, termasuk perubahan mood, depresi, dan
stres, dapat memengaruhi gangguan siklus
menstruasi.’ Data dari Riset Kesehatan Dasar
menunjukkan  peningkatan  ketidakteraturan
siklus menstruasi dari tahun 2010 hingga 2013 di
Indonesia.?

Berdasarkan  temuan ini,  peneliti
berminat untuk meneliti "Hubungan Antara Stres
dengan Gangguan Siklus Menstruasi pada
Mahasiswi Fakultas Kedokteran dan Fakultas
Psikologi Universitas Hang Tuah." Prevalensi
stres di kalangan mahasiswa kedokteran cukup
tinggi, di mana tekanan akademik dan non-
akademik dapat menimbulkan stres dan
mempengaruhi  siklus menstruasi. Studi ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih
lanjut tentang dampak stres terhadap kesehatan
reproduksi pada populasi mahasiswi.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan desain
observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional yang dilakukan untuk mengkaji korelasi
antara stres dan gangguan siklus menstruasi pada
pada mahasiswi Fakultas Kedokteran dan
Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah
dengan stres sebagai variabel bebas dan
gangguan siklus menstruasi sebagai variabel
terikat.

Populasi yang menjadi fokus adalah
seluruh mahasiswi aktif di Fakultas Kedokteran
berjumlah 281 orang dan Fakultas Psikologi
Universitas Hang Tuah dengan jumlah 112 orang.
Populasi ini dipilih berdasarkan perbedaan
paparan dan tingkat stres. Pengambilan data ini
dilakukan dengan menggunakan teknik jenis
simple random sampling. Total dari partisipan
yang bersedia mengisi kuesioner dan memenubhi
kriteria inklusi dan eksklusi adalah 151
mahasiswi dimana partisipan didominasi dengan
mahasiswi fakultas kedokteran, vyaitu 92
mahasiswi (60.9%) dan sisanya, 59 mahasiswi
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(39.1%) dari fakultas psikologi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini  adalah
Depression Anxiety Stress Scale (DASS) — 42
dengan 14 pertanyaan yang berfokus pada
pengukuran tingkat stres dan kuesioner siklus
menstruasi yang akan disebarkan melalui google
form.

Manajemen data dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu penyuntingan data
(editing), pengkodean data (coding), pemasukan
data (data entry), dan (data cleaning). Penelitian
ini melibatkan  analisis  statistik  untuk
menganalisis adanya korelasi antara variabel
dependen dan independen. Analisis dilakukan
melalui dua tahap yaitu analisis univariat yang
akan memberikan deskripsi menyeluruh terhadap
semua variabel dan analisis bivariat untuk
mengidentifikasi  korelasi antara  variabel
dependen dan independen yang diukur dalam
skala ordinal yang akan diuji menggunakan uji
korelasi Spearman. Penelitian ini sudah
mendapatkan keterangan kelaikan etik penelitian
dari komisi etik penelitian Kesehatan FK UHT
dengan nomor surat No.
1/064/UHT.KEPK.03/VI11/2023.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Fakultas, Tingkat Stres dan Siklus

Menstruasi
. Frekuensi Persentase
Variabel ) (%)
Fakultas
- Kedokteran 92 60.9
- Psikologi 59 39.1
Stres
- Stres normal 54 35.8
- Stres ringan 32 21.2
- Stres sedang 36 23.8
- Stres berat 20 13.2
- Stres sangat 9 6.0
berat
Siklus
Menstruasi
- Normal 91 60.3
- Polimenore 43 28.5
- Oligomenore 17 11.3
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Hasil distribusi responden pada tabel 1
menunjukkan bahwa mayoritas responden
berasal dari Fakultas Kedokteran sebanyak 92
orang (60.9%), jumlah responden antar fakultas
dalam penelitian ini berbeda karena adanya
variasi jumlah mahasiswi di setiap fakultas.
Berdasarkan tingkat stres, dapat disimpulkan
bahwa tingkat stres tertinggi adalah tingkat
normal (35.8%), diikuti dengan sedang (23.8%),
ringan (21.2%), berat (13.2%), dan sangat berat
(6.0%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Sofiarani dengan urutan tingkat stres terbanyak
yaitu normal (46.7%), diikuti dengan tingkat stres
sedang (25.3%), ringan (22.7%), dan parah
(5.3%).* Penelitian lain pada mahasiswi Prodi 111
Kebidanan Tingkat Il STIKES Muhammadiyah
Klaten, dari 79 responden sebanyak 40 responden
(50,6%) menunjukkan tingkat stres normal.t?
Sebanyak 28 responden, atau setara dengan
28,3%, mengalami tingkat stres yang normal
selama menstruasi. Sementara itu, 21 responden
(21,2%) mengalami tingkat stres ringan, 21
responden (21,2%) mengalami tingkat stres
sedang, dan 16 responden (16,2%) mengalami
tingkat stres berat selama menstruasi. Terdapat
juga 13 responden (13,1%) yang melaporkan
tingkat stres sangat berat saat menstruasi.®

Tidak serupa dengan temuan penelitian
yang dilakukan di UIN Sunan Ampel Surabaya
dimana dari 30 responden yang terlibat, dapat
diamati bahwa sebagian besar mahasiswa
mengalami tingkat stres yang sangat berat, yakni
sebanyak 12 orang (40%). Adapun stres berat
dialami oleh 5 orang (16.7%), stres sedang oleh 8
orang (26.7%), dan stres ringan oleh 5 orang
(16.7%).1* Dalam survei online ini, 17,65% dari
remaja putri mengalami tingkat stres yang
rendah, sementara 71,37% berada pada tingkat
stres sedang, dan 10,98% mengalami tingkat stres
yang tinggi.’®

Mayoritas responden memiliki siklus
menstruasi normal (60.3%). Penelitian Sumatera
Utara (2021) dengan 75 responden menunjukkan
72.0% mengalami siklus menstruasi teratur.®
Nurlaila  (2013) dari 132  responden
menyimpulkan 54.5% memiliki siklus teratur®’,
berbeda dengan Debora (2016) yang menemukan
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62.5% responden dengan siklus tidak teratur.'®
Rafigue & Al-Sheikh (2018) melaporkan
masalah menstruasi pada 91% siswa, termasuk
27% menstruasi tidak teratur, 9.3% perdarahan
vagina tidak normal, 9.2% amenore, 89.7%
dismenore, 3.4% menoragia, dan 46.7% gejala
pramenstruasi.®

Korelasi
Stres Gangguan
Siklus
Menstruasi

Stres Koefisien 1.000 A12%%*

Korelasi

Sig. (2- . .000

tailed)

N 151 151
Gangguan Koefisien  .412%%* 1.000
Siklus Korelasi
Menstruasi  Sig. (2- .000

tailed)

N 151 151

Berdasarkan  hasil uji  Spearman,
ditemukan signifikansi antara stres dan gangguan
siklus menstruasi dengan nilai p < a, serta arah
hubungan  yang  positif.  Temuan  ini
menggambarkan bahwa terdapat hubungan
antara stres dengan gangguan siklus menstruasi,
di mana peningkatan tingkat stres berkorelasi
dengan peningkatan risiko gangguan siklus
menstruasi. Koefisien korelasi sebesar 0,412
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat
antara stres dengan gangguan siklus menstruasi.
Selain itu, sekitar 58,8% dari faktor lain juga
memengaruhi hasil penelitian ini.

Hasil penelitian ini mendapat dukungan
dari penemuan teori di SMKN 03 Pekanbaru,
yang menyatakan hubungan antara tingkat stres
berat dengan siklus menstruasi.?’ Temuan serupa
juga ditemukan dalam penelitian Rosiana di SMK
Batik 1 Surakarta pada tahun 2016, dengan nilai
p =0,000 < 0,05.
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Dari 210 peserta penelitian, lebih dari
separuhnya (54%) melaporkan adanya perubahan
pada siklus menstruasi, termasuk modifikasi
panjang siklus menstruasi  (50%), durasi
menstruasi  (34%), dan variasi  gejala
pramenstruasi (50%). Peserta dengan skor tinggi
dalam Perceived Stress Scale (PSS) selama
pandemi COVID-19 lebih mungkin mengalami
perpanjangan durasi menstruasi (p < 0,001) dan
perdarahan lebih banyak saat menstruasi (p =
0,028) dibandingkan dengan yang memiliki skor
PSS COVID sedang.?? Penelitian Bae (2018)
menunjukkan bahwa kebiasaan merokok, jumlah
bungkus rokok yang dikonsumsi setiap tahun,
kelebihan berat badan, dan tingkat stres berkaitan
dengan ketidakaturan menstruasi pada wanita
premenopause.? Wanita dengan > 3 faktor risiko
dapat diubah memiliki risiko 1,7 kali lebih tinggi
untuk mengalami ketidakaturan menstruasi
dibandingkan dengan mereka yang memiliki
skor 0.2

Penelitian di Sumatera Barat pada 2017
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara tingkat stres dan pola siklus
menstruasi (p = 0,616), namun, penelitian
Batubara (2022) menemukan Kkorelasi negatif
dengan tingkat hubungan sedang antara tingkat
stres selama menstruasi dan durasi siklus
menstruasi berdasarkan uji Spearman.®

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan antara stres dengan
ganguan siklus menstruasi serta terdapat
perbedaan mengenai tingkat stres dan siklus
menstruasi jika diamati dari persentase data pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran dan Fakultas
Psikologi  Universitas Hang Tuah. Bagi
mahasiswi  diharapkan dapat memberikan
perhatian yang lebih terhadap berbagai aspek
yang dapat memengaruhi tingkat stres dan
kualitas menstruasi. Penting untuk
mengupayakan langkah-langkah pencegahan
guna menghindari peningkatan tekanan stres dan
mempertahankan kualitas menstruasi. Penelitian

selanjutnya  diharapkan dapat  melibatkan
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berbagai fakultas untuk meningkatkan jumlah
sampel yang diteliti dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang belum tercakup, sehingga
hubungan antara stres dan gangguan siklus
menstruasi dapat diperoleh dengan lebih akurat.
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